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ABSTRAK

DWI ALMACAHAYANI 2012/1205844: Partisipas Masyarakat dalam
Pengelolaan dan Pengembangan Objek
Wisata Air Terjun Nyarai di Nagari Lubuk
Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Padang Pariaman

Adapun penélitian ini beranjak dari permasalahan pengembangan Objek
Wisata Air Terjun Nyarai yang masih terbatas oleh ketersediaan dana serta sarana
dan prasarana pendukung kurang memadai. Adatiga tujuan dalam penelitian ini,
yaitu (1) untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyarai. (2) untuk mengetahui kendala
dalam pengel olaan dan pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyarai. (3) untuk
mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam mengelola dan
mengembangkan Objek Wisata Air Terjun Nyarai.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi
penelitian dilakukan di Objek Wisata Air Terjun Nyarai Nagari Lubuk Alung.
Pemilihan informan dalam penelitian ini memakai teknik purposive sampling,
Showball Sampling, dan Sampling Incidental. Jenis datanya adalah data primer
dan data sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi.

Partisipasi dan pemberdayaan merupakan dua buah konsep yang saling
berkaitan. Untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat diperlukan upaya berupa
pemberdayaan. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan Objek Wisata Air
Terjun Nyarai dapat dilihat dari partisipas dalam pengambilan keputusan,
pembagian manfaat pariwisata, partisipas tenaga, pikiran, dil. Beberapa kendala
dalam pengelolaan dan pengembangannya yaitu adanya pemblokir jalan menuju
posko Objek Wisata Air Terjun Nyarai, akses jalan menuju Posko Objek Wisata
Air Terjun Nyaral yang sempit karena ada jalan yang amblas. Selanjutnya masih
terbatasnya dana yang dimiliki untuk melakukan pengembangan dan perbaikan.
Upaya yang dilakukan yaitu melakukan pendekatan secara kekeluargaan dengan
masyarakat, mengagjak masyarakat ikut berpartisipasi, mengadakan kegiatan
pelatihan, dan menerapkan sistem bagi hasil kepada pemilik tanah, pengurus,
pemandu, dan tidak lupa menyisihkan untuk kegiatan di Korong dan Jorong.

Kata Kunci: Partisipas Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat,
Pengelolaan dan Pengembangan Pariwisata
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan potensi
pariwisatanya. Beranekaragamnya objek wisata yang ada di Indonesia baik wisata
alam, wisata budaya dan kesenian maupun objek wisata buatan apabila dikelola
dengan baik dapat menjadi salah satu sumber pendapatan dan juga bisa membuka
lapangan pekerjaan dan menyerap banyak tenaga kerja sehingga sumber daya

manusia dan sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal.

Pada dasarnya banyak daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan alam
dan budaya yang sangat potensia untuk dikembangkan salah satunya yaitu
Provins Sumatera Barat. Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki
potensi besar di bidang pariwisata. Potensi tersebut sangat beragam dan tidak
kalah dengan daerah lainnya. Apapun jenis destinasi wisata baik wisata alam,
wisata pegunungan, wisata budaya dan kesenian, wisata religi dan wisata lainnya

dapat ditemukan di Sumatera Barat.

Salah satu daerah tujuan wisata di Sumatera Barat adalah Kabupaten Padang
Pariaman. Beberapa tahun terakhir ini banyak objek wisata baru berupa objek
wisata air terjun yang ditemukan di Kabupaten Padang Pariaman. Salah satunya
adalah Objek Wisata Air Terjun Nyarai yang masih sangat alami yang terletak di

hutan Gamaran, Jorong Gamaran, Korong Salibutan, Nagari Lubuk Alung,



Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman. Wisata Air Terjun Nyarai

ini baru di buka untuk umum pada bulan April 2013 lalu.

Antusiasme masyarakat untuk berkunjung ke wisata Air Terjun Nyarai
sangat tinggi. Terhitung sgak April 2013 sampa Juni 2016 jumlah kunjungan
mencapal 63.670 wisatawan. Untuk rincian jumlah kunjungan wisatawan ke

wisata Air Terjun Nyaral dari tahun 2013-2016 dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabd 1.1
Jumlah kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Air Terjun Nyarai
JUMLAH PENGUNJUNG AIR

BULAN TERJUN NYARAI KETERANGAN
April 2013 15
Mel 2013 44
Juni 2013 54
Juli 2013 42
Agustus 2013 0 Bulan Ramadhan
September 2013 380
Oktober 2013 226
November 2013 484
Desember 2013 511
Januari 2014 1106
Februari 2014 4273
Maret 2014 8342
April 2014 3787
Mel 2014 4561
Juni 2014 3141
Juli 2014 655 Bulan Ramadhan
Agustus 2014 3382
September 2014 1268
Oktober 2014 1607
November 2014 1670
Desember 2014 1975
Januari 2015 3365
Februari 2015 2925




Maret 2015 1928

April 2015 1744

Mei 2015 1678

Juni 2015 1226 Sebelum Ramadhan
Juli 2015 2046 Sesudah Lebaran
Agustus 2015 1939

September 2015 1036

Oktober 2015 1062

November 2015 900

Desember 2015 1023

Januari 2016 1162

Februari 2016 1082

Maret 2016 643

April 2016 895

Mei 2016 1015

Juni 2016 478 Sebelum Ramadhan
Jumlah 63.670

Sumber: Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) LA Adventure ( 27 Juni 2016)

Pengelolaan dan pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyara ini
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) LA Adventure bersama-sama
dengan masyarakat yang tinggal di sekitar lokas air terjun dan masyarakat dari
desa tetangga. Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) LA Adventure ini merupakan
pengelola sah dari Objek Wisata Air Terjun Nyaral yang sudah terdaftar sebagai
suatu kelompok dengan Surat Keputusan (SK) Bupati Padang Pariaman Nomor
110 Tahun 2014 tentang Pembentukan Kelompok Sadar Wisata Wisata Minat
Khusus Trekking Air Terjun Nyarai Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.
Sedangkan untuk masyarakat sendiri sebelumnya menggantungkan hidup sebagai
penebang kayu di hutan. Namun sgiak dibukanya Air Terjun Nyarai sebagai

tempat wisata dan trekking, sekarang banyak masyarakat sekitar yang semula



bekerja sebagal penebang kayu kini beralih profesi menjadi local guide ataupun

penyedia jasa wisata lainnya.

Adapun jumlah masyarakat yang menjadi pemandu (local guide) di Objek
Wisata Air Terjun Nyarai dari tahun ke tahun terus bertambah, hal ini dikarenakan
adanya dampak positif ekonomi yang dirasskan masyarakat. Berikut

perkembangan jumlah pemandu dari tahun ke tahun.

Gambar 1.1

Diagram perkembangan pemandu wisata minat khusus Air Terjun Nyar ai

180 Perkembangan Jumlah Pemandu
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26 orang 115 orang 165 orang

Sumber: Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) LA Adventure (5 Desember 2015)

Dengan dibukanya Objek Wisata Air Terjun Nyarai ini untuk umum akan
membuka peluang usaha baru serta dapat memberdayakan masyarakat untuk dapat

meningkatkan taraf hidup dan perekonomiannya.

Pemberdayaan masyarakat bisa dikatakan sebagai suatu bentuk partisipasi
dari masyarakat untuk membebaskan dirinya dari ketergantungan dan

ketidakmampuan. Dimana setiap kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat ini



dilakukan oleh masyarakat dan hasilnya pun juga untuk masyarakat yang

bersangkutan.

Jadi, dapat dipahami pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan daya atau kekuatan pada masyarakat dengan cara memberi
dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak mengatur dan
mengendalikan kegiatan masyarakat yang diberdayakan untuk mengembangkan
potensinya, sehingga masyarakat tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan

mengaktualisasikan diri atau berpartisipasi melalui berbagai aktivitas.

Menurut ketua kelompok sadar wisata (Pokdarwis) LA Adventure sekaligus
yang mengelola Objek Wisata Air Terjun Nyaral Bapak Ritno Kurniawan pada

hari Sabtu tanggal 5 Desember 2015:

“Sekarang total ada 20 warung yang sudah buka dua diantaranya warung
makan, warung makanan ringan, warung Ssouvenir, warung Yyang
menyediakan kebutuhan untuk tracking ke Nyarai. Sedangkan untuk
perkembangan jumlah pemandu sampa saat ini sudah ada 165 orang
pemandu dan jika 1 orang memandu satu kelompok yang terdiri dari 5-10
orang akan digai Rp 80.000 sedangkan kalau untuk camping pemandu
digaji Rp 150.000".

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya
Objek Wisata Air Terjun Nyaral ini dapat meningkatkan peluang masyarakat
dengan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Tidak hanya yang terlibat dalam
pengelolaan dan pemandu, tapi juga bagi kaum ibu yang bisa berjualan di lokas
untuk menyediakan kebutuhan pengunjung. Bagi masyarakat yang memiliki

kreativitas bisa membuat aneka macam oleh-oleh (souvenirs) khas Nyarai.



Berdasarkan wawancara awal yang telah peneliti lakukan dengan ketua
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) LA Adventure pada hari Sabtu tanggal 5
Desember 2015, maka bisa disimpulkan untuk setiap wisatawan yang berkunjung
ke Objek Wisata Air Terjun Nyarai akan dikenakan uang masuk Rp 20.000
perorang untuk kegiatan trekking dan Rp 40.000 perorang untuk kegiatan
camping. Nantinya sebagian dari uang tersebut akan diberikan untuk gaji
pemandu sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat yaitu jika satu orang
memandu satu kelompok yang terdiri dari 5-10 orang akan diberi ggji Rp 80.000
untuk kegiatan trekking, sedangkan kalau untuk kegiatan camping pemandu digaji
Rp 150.000. Tidak hanya pemandu yang merasakan manfaatnya tetapi juga
beberapa anggota masyarakat pemilik tanah yang tanahnya dijadikan tempat
parkir dan posko Objek Wisata Air Terjun Nyarai. Pemilik tanah akan
mendapatkan kompensasi atau uang sewa tanah yang didapat dari biaya parkir
kendaraan dan Rp 1.000 dari uang masuk setiap wisatawan akan disisihkan untuk
pemilik tanah. Sedangkan untuk pengurus diberikan uang jasa bersih mingguan,
setelah dikurangi biaya jasa untuk pemandu wisata dan biaya penggunaan lahan
masyarakat. Setelah itu barulah sisanya dimasukkan kedalam kas kelompok yang
nantinya digunakan untuk keperluan pengelolaan dan pengembangan Objek

Wisata Air Terjun Nyarai.

Menurut Murphy dalam Andi Maya Purnamasari (2011:51), menjelaskan

sebagal berikut:

“Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang berbasis komunitas, yaitu
bahwa sumber daya dan keunikan komunitas lokal baik berupa elemen fisik
maupun non fisk (tradis dan budaya) yang melekat pada komunitas



tersebut merupakan unsur penggerak utama dari kegiatan pariwisata
tersebut. Dalam pengembangan kepariwisataan, aspek pemberdayaan
komunitas lokal telah menjadi salah satu kesepakatan dan komitmen yang
harus diwujudkan untuk mendukung pengembangan pariwisata secara
berkelanjutan yang menekankan terwujudnya kualitas sumber daya
lingkungan, kualitas pengalaman wisata, serta kualitas kehidupan
masyarakat lokal”.

Dalam pengembangan kepariwisataan, pemberdayaan komunitas lokal perlu
diperhatikan karena merupakan unsur penggerak utama dari kegiatan pariwisata.
Ha ini dapat dilakukan dengan mengajak dan mengikutsertakan masyarakat
sekitar lokasi wisata untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kepariwisataan, baik

kegiatan berupa kepemanduan, pengelolaan, promosi, dan kegiatan lainnya.

Sedangkan Menurut Supriana dalam | Made Darma Oka (2010:25-26),

dijelaskan sebagai berikut:

“Pengembangan pariwisata alam merupakan bagian dari pemanfaatan jasa
pengembangan sumber daya alam dan pembangunan nasional pada
umumnya. Pengembangan pariwisata adam harus mampu menciptakan
landasan kerja yang kokoh, pengarahan yang tepat menuju sasaran dan
mengembangkan kesempatan secara merata bagi kepentingan masyarakat”.

Supaya dalam pengembangan pariwisata sebagai suatu industri sesual
dengan apa yang telah dirumuskan dan berhasil mencapai sasaran yang
dikehendaki baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan hidup
maka perencanaan merupakan aspek penting dalam pengembangan pariwisata.
Perencanaan diperlukan karena mempunyai peran memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan dampak negatif yang dihasilkan suatu pembangunan atau

pengembangan pariwisata.

Berkaitan dengan pengembangan pariwisata, walaupun Objek Wisata Air

Terjun Nyarai ini sudah beroperasi selama 3 tahun namun sarana dan prasarana



yang tersedia seperti musholla, kamar ganti, dan jalur trekking menuju Objek
Wisata Air Terjun Nyarai masih terbatas dan perlu perbaikan. Untuk bisa sampai
ke Objek Wisata Air Terjun Nyaral wisatawan harus berjalan kaki dari posko Air
Terjun Nyara sgauh = 4,5 km dengan waktu tempuh sekitar 1-2 jam dengan
melewati jalur trekking yang sempit, rawan, tanjakan dan tanah yang
bergelombang. Tidak hanya sampal disitu wisatawan juga harus menyeberangi

sungai.

Menurut staf Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
khususnya Bidang Pariwisata Ibu Wiwi pada hari Jum’at tanggal 4 Desember
2015 mengatakan untuk Objek Wisata Air Terjun Nyarai semua kegiatan baik
berupa pengelolaan dan pengurusannya semuanya dilakukan oleh Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis LA Adventure) dan data perkembangan jumlah

kunjungan wisatawan dan pemandu juga ada sama Pokdarwis LA Adventure.

Berdasarkan wawancara lanjutan dengan ketua kelompok sadar wisata
(pokdarwis) LA Adventure Bapak Ritno Kurniawan pada hari Minggu tanggal 20
Maret 2016, didapat kesimpulan bahwa sampai sekarang kegiatan di Objek Wisata
Air Terjun Nyara ini berpedoman pada peraturan yang telah dibuat kelompok
(AD/ART kelompok) dan diketahui oleh Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya untuk pembangunan dan
perbaikan sarana dan prasarana seperti membangun toilet umum, perbaikan
musholla, perbaikan jalan dan pembuatan jalan setapak dananya diambil dari kas

kelompok dan swadaya masyarakat. Sementara dana bantuan dari pemerintah



daerah yang semula direncanakan untuk pembangunan posko dan tempat parkir

sampai sekarang belum ada kejelasannya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan arahan untuk melihat
prospek serta bagaimana upaya pengembangannya di masa yang akan datang,
supaya Objek Wisata Air Terjun Nyarai dapat menjadi objek wisata unggulan
tidak hanya di Sumatera Barat tapi juga di Indonesia, yang akan menarik banyak
wisatawan yang pada akhirnya dapat mensgahterakan dan meningkatkan

partisipasi masyarakat.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan dan Pengembangan Objek
Wisata Air Terjun Nyarai Di Nagari Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung

Kabupaten Padang Pariaman”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya

adal ah sebagai berikut:

1. Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyara yang masih terbatas oleh
ketersediaan dana.

2. Jalur trekking menuju Objek Wisata Air Terjun Nyaral yang sulit dan rawan.

3. Sarana dan prasarana pendukung seperti kamar ganti dan akses jalan menuju

posko rusak dan kurang memadai.
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C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikass masalah diatas, maka penulis membatas
permasalahan yang akan diteliti terkait dengan “Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengelolaan dan Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyarai”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah

sebagal berikut:

1. Bagamana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan
Objek Wisata Air Terjun Nyarai?

2. Apa sga kendala-kendala yang dihadapi dalam mengelola dan
mengembangkan Objek Wisata Air Terjun Nyarai?

3. Apa sgja upaya yang dilakukan untuk mengatas kendala yang dihadapi
dalam mengel ola dan mengembangkan Objek Wisata Air Terjun Nyarai?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui partisipas masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan Objek Wisata Air Terjun Nyarai

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam mengelola dan
mengembangkan Objek Wisata Air Terjun Nyarai

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang
dihadapi dalam mengelola dan mengembangkan Objek Wisata Air Terjun

Nyarai.
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F. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan
dan kellmuan yang terkait Ilmu Administrass Negara khususnya
Pemberdayaan Masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Bagi Masyarakat
1) Meningkatkan wawasan masyarakat Kabupaten Padang Pariaman
khususnya di Nagari Lubuk Alung, Kecamatan Lubuk Alung tentang
industri  pariwisata, sehingga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipas dalam mengembangkan, mengelola,
dan menjaga objek wisata yang ada di Lubuk Alung yang juga dapat
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyarakat.
2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perencanaan dan
pengembangan pariwisata khususnya pada Objek Wisata Air Terjun
Nyara sebagai daerah tujuan wisata di Nagari Lubuk Alung,
Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.
b. Bagi Penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama

perkuliahan.
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